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ABSTRAK

Setiap orang memiliki pilihan karir masing-masing setelah lulus pendidikannya. Demikian juga dengan
mahasiswa perguruan tinggi yang ada di kota Banjarmasin, sehingga mereka perlu merencanakan karir
apa yang akan dipilih setelah lulus pendidikannya.

Merencanakan jalur karier adalah proses seumur hidup dan pendekatan yang membantu mencapai
tujuan dan aspirasi. Penelitian ini terdiri dari mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan jalur
karir bagi mahasiswa Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi
keputusan mahasiswa mengenai pilihan karier mereka dan potensi hubungan di antara faktor-faktor ini.
Analisis kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan data primer dan
sekunder. Ukuran sampel survei ini

melibatkan 100 mahasiswa yang baru lulus. Analisis data menunjukkan bahwa manfaat finansial dan
minat tentang pekerjaan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap keputusan karir mahasiswa
di Banjarmasin. Sebaliknya, mengenai keamanan kerja dan peluang kerja, koefisien korelasi Pearson dan
analisis regresi menunjukkan bahwa, ada hubungan antara keduanya tetapi tidak signifikansi secara
statistik.

Kata kunci: Pilihan Karir; Alumni; Calon tenaga kerja.

PENDAHULUAN

Perencanaan jalur karir dapat didefinisikan sebagai urutan proses yang membangun
rencana karir. Sebuah rencana karir melibatkan tujuan dan sasaran jangka pendek atau
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jangka panjang yang mengarah kepada kesesuaian karir, sementara jalur karir
mencakup proses yang memungkinkan individu untuk mencapai tujuan mereka dan
tujuan (Adeola, 2011). Selain itu, kechukwu (2016) mendefinisikan perencanaan jalur
karir adalah proses berpikir berkelanjutan dan identifikasi minat, preferensi, nilai-nilai,
kualitas, kemampuan dan kapasitas, menggali pilihan kehidupan, pekerjaan dan
pembelajaran yang tersedia.

Proses-proses ini mencakup pengumpulan data dan informasi yang memungkinkan manusia
untuk menetap keputusan berdasarkan informasi yang menjadi pilihan
karier. Merencanakan jalur karier juga sangat membantu menilai minat, kemampuan,
dan kapasitas untuk mengidentifikasi pekerjaan dan jalur karier yang sebagian besar
dianggap sesuai (Adekola, 2011). Menurut Olamide dan Onaway (2013), mengikuti
langkah-langkah berbeda dari proses perencanaan karir akan memungkinkan manusia
untuk memiliki rasa yang jelas arah, kesempatan untuk merefleksikan bagaimana jalur
karier berkembang, apakah orang tersebut mencapai tujuan dan sasaran utama yang
telah mereka tentukan sendiri, dan kesempatan untuk mengenali di mana segala
sesuatu mungkin terjadi salah. Untuk melanjutkan karir dan maju tujuan yang telah
ditentukan, orang harus merencanakan ke depan, dan bekerja untuk meningkatkan
keterampilan mereka set. Di setiap negara, kaum muda menghadapi tantangan dalam
menentukan jalur dan awal karier mereka kehidupan profesional mereka, secara teratur
sementara lingkungan bisnis terus berubah (Adeola, 2011). Di Banjarmasin, beberapa
penelitian dilakukan untuk menjelaskan bagaimana para pencari kerja merencanakan
pilihan karir mereka. Biro Pusat Statistik (BPS) mengumumkan, bahwa satu dalam lima
pencari kerja di Kota Banjarmasin mengakui bahwa bekerja menjadi PNS adalah yang
paling menarik bagi lulusan sarjana, juga mengindikasikan bahwa pada Desember
2019, ada 238 688 orang di Banjarmasin bekerja di sektor swasta terutama pada sektor
UMKW,, dibandingkan dengan 200.174 yang bekerja di sektor publik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 54% warga Banjarmasin bekerja di sektor
swasta dan 46% di sektor publik. Rasio ini secara literal melebihi standar internasional
reguler karena total orang Banjarmasin yang bekerja di sektor swasta hampir sama
dengan mereka yang bekerja di sektor publik. Penting untuk dipahami bahwa
berdasarkan fakta tersebut apakah warga Banjarmasin aktif dan profesional
mengembangkan diri untuk mencapai tujuan karir yang diinginkan dan bekerja keras
untuk mencapainya (Widyanti R., dkk, 2020). Berdasarkan temuan beberapa peneliti
terdahulu yang menyoroti pentingnya memahami faktor yang mempengaruhi jalur
karier (Widyanti R.dkk., 2004; 2012; Abdulroziga dkk., 2015; Benchica dkk.,
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2016). Menjadi sangat penting untuk dipahami faktor potensial yang dapat membentuk
keputusan jalur karier lulusan di Banjarmasin.

Universitas Islam Kalimantan Muhammad (UNISKA) Arsyad Al Banjari Banjarmasin
memiliki student body 18.000 mahasiswa setiap tahunnya meluluskan 5.000 alumni.
Pemahaman ini akan berguna dalam membantu unit sentral karir UNISKA Banjarmasin
untuk mengontrol tingkat pengangguran bagi alumninya. Juga, itu akan membantu
pemerintah daerah untuk tetap mengikuti perkembangan terkini kebutuhan karir,
persyaratan, dan permintaan pencari kerja. Juga, penelitian ini akan membantu
mahasiswa untuk menjadi sadar dan bersiap untuk membuat keputusan berdasarkan
informasi tentang jalur karir mereka. Pertanyaan penelitian ini terdiri dari identifikasi
dan pengukuran faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier lulusan UNISKA
Banjarmasin.

Tinjauan Pustaka

Merencanakan jalur karir dapat membantu individu untuk memutuskan profesi apa
yang mereka tuju di masa yang akan datang dengan strategi yang jelas untuk mencapai
tujuan tersebut (Widyanti R., 2019). Memilih jalur karir yang sesuai termasuk membuat
evaluasi diri yang jujur atas bakat, kemampuan, dan

minat. Leung (2008) mengadvokasi bahwa memilih bidang karir harus melibatkan
pengambilan keputusan proses. Efektivitas memilih bidang karir dapat sangat
dipengaruhi oleh informasi yang tersedia pada saat pengambilan keputusan. Efektivitas
keputusan- proses pembuatan tergantung pada informasi yang benar dan
terbaru. Proses dari mengidentifikasi bidang karir juga perlu waktu yang tepat untuk
mengumpulkan informasi tentang diri kita sendiri dan dunia kerja seperti yang kita
lalui. Pengambilan keputusan dalam karir bukanlah kegiatan yang dilakukan sekali
saja. Ini adalah sebuah sepanjang proses kehidupan.Pengambilan keputusan jalur
karier sedang berlangsung dan sesuatu itu orang perlu terus berlatih sepanjang karier
mereka. Dengan pengalaman baru dan baru tahap kehidupan, manusia mungkin
menemukan diri mereka memulai prosedur ini lagi. Yang penting

Yang penting adalah terus merenungkan arah yang benar, bagaimana hal itu sesuai
dengan aspirasi kita dan siapa kita adalah dan untuk membuat keputusan berdasarkan
arahan yang sesuai untuk kita (Dod & Hooley, 2015). Bimbingan/perencanaan karir
dapat memiliki manfaat signifikan bagi perekonomian dengan mendukung orang
untuk meningkatkan kemampuan mereka yang dengan demikian berkontribusi untuk
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meningkatkan pekerjaan, keterampilan dan pengembangan. Dengan cara ini, semua
organisasi publik dan swasta seharusnya sangat mengamati pentingnya
bimbingan/perencanaan Karir untuk dilibatkan keuntungan ekonomi makro (Chuang,
2009). Pentingnya perencanaan perencanaan karir dapat memungkinkan kita untuk
mengendalikan arah karier kita, memutuskan keterampilan kerja dan pengetahuan
yang kita butuhkan, dan bagaimana kita bisa mendapatkannya.Itu dapat
memungkinkan kita untuk berurusan dengan jalur karier kita, bekerja menuju kita
tujuan dan layar jika kita berada di jalurnya. Juga, ini dapat membantu kita dalam
mengidentifikasi keterampilan kita, kekuatan dan kelemahan, di mana pelatihan
mungkin diperlukan, menemukan wajar dan alternatif karir yang cocok, tetap up to
date dengan pola industri saat ini, kemajuan dan perubahan. Ini juga akan membantu
kita mengamankan diri kita dari pengangguran dengan memastikan keterampilan kami
saat ini cocok dengan permintaan pekerjaan dan membuat langkah untuk menyegarkan
keterampilan. Menurut Dod & Hooley (2015), perencanaan karir juga memungkinkan
kita untuk mempertahankan jarak strategis dan beradaptasi dengan setiap perubahan
yang cepat atau mengejutkan dalam kehidupan kerja. Merencanakan karir membantu
kita mengelola perubahan secara proaktif alih-alih responsif (Dod & Hooley,
2015). Berdasarkan hasil penelitian Widyanti R.dkk., (2020) bahwa membuat keputusan
karir yang baik membutuhkan pengumpulan informasi yang memadai tentang diri kita
sendiri dan lingkungan karier.

Mereka menjelaskan bahwa orang seperti apa kita, juga akan berperan dalam
menentukan jenisnya karir yang cocok untuk kita. Kemampuan, keterampilan, minat,
kepribadian, nilai-nilai, dan pengalaman masa lalu juga merupakan indikator jalur
karier yang baik. Setiap orang memiliki pendapat berbeda tentang apa yang mengarah
pada pekerjaan hebat (Olawaiye.S, 2013). Semua orang mengalami ketakutan atau
ketakutan Ketika memutuskan tentang karier (Hooley, 2012). Jadi, ada banyak faktor
lain yang mungkin memengaruhi kita pilihan bidang karier. Misalnya pengaruh
keluarga dan budaya, tren ekonomi, keterampilan preferensi, tekanan teman sebaya,
nilai-nilai pribadi, nilai-nilai pekerjaan, minat, kepribadian, Kesehatan.

Pertimbangan, bakat alami, dan bakat adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi
karier dan keputusan. Dari sisinya, Gikopoulou (2008) menganggap kriteria itu yang
paling penting dalam memilih jalur karier adalah fokus pada kegiatan sehari-hari yang
akan kita lakukan setiap hari.

Baginya, jika pekerjaan untuk mengeksekusi memuaskan, mungkin tidak terlalu
penting apakah kita membuat besar
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jumlah uang, atau memiliki bos yang kita anggap sebagai teman. Sharf (2002) mengakui
bahwa pertimbangan keuangan (gaji, tunjangan dan insentif) sangat penting bagi
semua orang dalam karier pengambilan keputusan. Gaji dan bonus, berpotensi
menentukan apakah kita bisa membeli yang baru rumah, beli mobil, berlibur, atau
mulai berkeluarga. Sangat penting bahwa kita membuat yang baik ide tentang apa
yang perlu kita capai sebagai standar hidup yang wajar. Apalagi, Mikacic (2015)
menetapkan bahwa sebelum memilih jalur karier, penting untuk berpikir tentang
budaya pertimbangan. Secara teratur, orang diterapkan untuk menghabiskan sebagian
besar hari mereka di tempat kerja. Saya t menjadi penting bagi mereka untuk bergaul
dengan rekan kerja mereka dan merasa seperti mereka cocok. Untuk Mikacic (2015),
akan ada perselisihan kecil di sepanjang jalan. Namun, orang harus merasa nyaman
bekerja di lingkungan, diberikan elemen budaya seperti aturan berpakaian dan cara
konflik diselesaikan. College of Reading (2005) berpendapat bahwa memilih jalur karier
dapat memungkinkan kita untuk memutuskan keputusan hidup penting lainnya
seperti pernikahan dan membangun keluarga. Mencapai keseimbangan kehidupan
kerja yang diinginkan dapat menjadi tantangan bagi banyak profesional, tetapi
perencanaan karir dapat membantu mengurangi sebagian dari stres ini. Akhirnya,
Mikacic (2015) menjelaskan hal itu setelah kami mempertimbangkan informasi tentang
diri kami, karier dan lingkungan, kita perlu mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangan dari setiap opsi. Hanya kemudian kita akan dapat membuat keputusan
karier yang terinformasi dengan menghubungkan apa yang kita ketahui tentang
masing-masing berkarir apa yang Anda ketahui tentang diri kita sendiri. Bagian
selanjutnya akan membantu kita mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan jalur karier lulusan UNISKA Banjarmasin.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental kuantitatif. Alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari responden adalah kuesioner. Kuesioner
terstruktur adalah didistribusikan di antara mahasiswa Universitas Islam Kalimantan
MAB Banjarmasin. Tujuan dari survei ini adalah untuk mencari tahu faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi jalur karir lulusan. Purposive sampling adalah metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Purposive Sampling termasuk dalam pengambilan
sampel non-probabilitas. Metode convenience sampling adalah serangkaian teknik
yang digunakan responden dipilih berdasarkan kenyamanan karena kedekatan,
ketersediaan, aksesibilitas atau cara lain yang diputuskan peneliti (Abrams, 2010;
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Basuki, 2020). Kami memilih metode ini karena convenience sampling karena
merupakan alat yang cepat dan dapat diakses yang mempertimbangkan kendala waktu
dan sumber daya.Ini juga merupakan metode yang digunakan terbaik dan umum
untuk jenis ini studi. Ada sepuluh fakultas dan diambil 10 orang yang ikut wisuda pada
tahun 2019, sehingga jumlah seluruh responden adalah 100 orang.

Hipotesis

Hal jalur karir cenderung dipengaruhi oleh manfaat finansial.

Ho1 Jalur karier tidak terpengaruh oleh manfaat finansial.

Ha2 jalur karir cenderung dipengaruhi oleh pertimbangan budaya.

Ho2 Tidak ada pengaruh pertimbangan budaya pada jalur karier.

Ha3 jalur karir cenderung dipengaruhi karena keamanan kerja.

Ho3 Tidak ada pengaruh oleh keamanan kerja di jalur karir.

Ha4 jalur karir cenderung dipengaruhi oleh kesempatan kerja di masa depan.
Ho4 tidak memiliki pengaruh pada jalur Karir tidak dipengaruhi oleh peluang kerja di
masa depan .

Hab5 jalur karir cenderung dipengaruhi oleh minat.

Hob5 jalur karir tidak dipengaruh oleh minat.

Bagian kedua menggunakan skala Likert lima poin dari sangat Setuju (SA) = 1, Setuju
(A) = 2, Netral (N) = 3, Tidak setuju (DA) = 4, Sangat Disagree (SDA) = 6, untuk
mengukur persepsi responden terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi jalur
karir. Survei ini terdiri dari 4 pertanyaan di bagian satu dan 15 pertanyaan di bagian
dua. Pengumpulan data penting dalam menjawab pertanyaan penelitian (Ghauri dan
Gronhaug, 2005). Kuesioner adalah alat yang paling tepat untuk digunakan karena itu
berisi pertanyaan terbuka dan tertutup. Kuisioner terbuka diizinkan pengumpulan
tanggapan gratis dari responden tanpa memberikan atau menyarankan apa pun
struktur untuk balasan. Sedangkan kuesioner terstruktur memungkinkan tanggapan
dari responden dibatasi pada alternatif yang disebutkan. Alternatif dirancang di
sedemikian rupa sehingga sederhana dan mudah bagi responden untuk
mengerti. Untuk studi ini, the metode yang digunakan untuk menganalisis data yang
dikumpulkan adalah frekuensi, korelasi dan regresi.

Frekuensi adalah metode statistik deskriptif yang menunjukkan berapa kali suatu
peristiwa terjadi. Koefisien konsiliasi Pearson (r) diberikan sebagai ukuran hubungan
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linier antara dua variabel. Analisis regresi adalah teknik statistik yang memodelkan
hubungan antara kriteria atau variabel dependen (Y) dan satu set prediktor atau
variabel independen (Xi), (Wikipedia, 2017).

Hasil

Koefisien dan Regresi Korelasi

Metode statistik korelasi dan regresi digunakan untuk menganalisis data yang
dikumpulkan memutuskan kekuatan korelasi antara variabel apakah signifikan secara
statistic atau tidak. Dua pertanyaan pertama yang telah dipertimbangkan untuk
koefisien korelasi dan Analisis regresi adalah pertanyaan pertama (Karir adalah
masalah penting dalam hidup saya) dan pertanyaan lima (Gaji dan bouncing memuiliki
pengaruh besar dalam memilih jalur karier saya) yang mana mewakili jalur karier dan
manfaat finansial sebagai dua variabel. Dua pertanyaan kedua adalah pertanyaan satu
dan pertanyaan sembilan (Ada beberapa kepercayaan budaya yang harus saya
pertimbangkan ketika saya pilih jalur karier saya) yang mewakili jalur karier dan
budaya sebagai dua variabel. Ketiga dua pertanyaan telah dipertimbangkan untuk
analisis ini adalah pertanyaan satu dan pertanyaan sepuluh (I tidak suka bergabung
dengan pekerjaan yang membuat saya takut kehilangan pekerjaan atau PHK di 12
berikutnya bulan) yang mewakili jalur karier dan keamanan kerja sebagai dua
variabel. Dua yang keempat pertanyaan telah dipilih untuk analisis ini adalah
pertanyaan satu dan pertanyaan empat belas (I lebih suka melakukan pekerjaan yang
memberi saya kesempatan untuk kemajuan pribadi) yang mewakili jalur karir dan
peluang kerja sebagai dua variabel. Dua pertanyaan terakhir yang mengarah ke ini
analisis adalah pertanyaan pertama dan pertanyaan enam belas (saya cenderung
menghindari pekerjaan yang bukan saya tertarik) yang mewakili jalur karier dan minat
sebagai dua variabel.

4.1.1 Jalur karier dan Manfaat Finansial

Asumsi pertama kami dari penelitian ini adalah tentang hubungan antara manfaat
finansial dan pilihan karir. Tabel 1 menunjukkan hasil analisis korelasi Pearson antara
jalur karier dan manfaat finansial. Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,477 diperoleh
yaitu mendekati (0) dan itu berarti ada hubungan positif yang lemah antara kedua
variabel ini.
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Table 1: Reliability Analysis

Employability Skills .897
Pay .899
Personality .867
Career Choice 874

ISSN 2355-3197

Table 2: Results of Correlation Analysis

Employability Pearson Correlation

Skills Sig .000
Pearson Correlation .709

Personality Sig .000
Pearson Correlation 813

Pay Sig .000

Table 3: Results of Multiple Regression Analysis

872 761 757 335 51.601 .000
Table 4: Coefficient Table
B Std.Error
Constant 132 176 .731 454
Employability Skills 319 .050 333 6.372 .000
Personality 172 .064 150 2.676 .002
Pay 480 .053 501 9.050 .000
223

Jurnal Komunikasi Bisnis dan Manajemen

Vol.11 No.1 Januari 2024




AL-KALAM ISSN 2355-3197

Gambar 5: Regresi jalur dan minat Karier.

Gambar 5 menunjukkan analisis regresi antara jalur karir dan minat. Hasilnya
menunjukkan

bahwa R-square adalah 0,5013 yang lebih dari Alpha (0,05) dan nilai-P adalah 2,50307E-
10 yang

kurang dari Alpha (0,05). Informasi ini menjelaskan bahwa, ada signifikansi statistik
antara dua variabel ini. Karena itu kami menerima hipotesis alternatif dan menolak
hipotesis nol.

5. Kesimpulan

Studi ini mencoba menyelidiki variabel dasar yang mempengaruhi pilihan karier
Young Banjarmasin. Tujuan dari makalah ini adalah untuk menganalisis hubungan
pilihan karir dengan keuangan manfaat, pengaruh budaya, keamanan kerja, peluang
kerja dan minat terkait pekerjaan.

Pertama, sehubungan dengan manfaat finansial yang mempengaruhi pilihan karier,
manfaat finansial sebagai

Hasil penelitian menunjukkan - memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
pilihan karir yang dibuat siswa.

Temuan secara signifikan mengungkapkan bahwa manfaat finansial adalah beberapa
faktor terpenting itu mempengaruhi pilihan karier. Oleh karena itu, kami percaya
bahwa ada hubungan signifikan yang kuat antara tunjangan finansial dan pilihan karier
yang dibuat Banjarmasin dan itu sangat penting untuk pertimbangkan manfaat
finansial sebagai motivator paling signifikan untuk pilihan karier Banjarmasin. Ini
Penting untuk diingatkan bahwa dalam konteks sosial tradisional Banjarmasin, uang
menawarkan stabilitas dan keamanan dan dapat membawa gengsi sosial. Temuan ini
sesuai dengan yang ada di Benchiba-Savenius dan semuanya. (2016) tentang wawasan
ketenagakerjaan Banjarmasin. Kelompok ini Penelitian melakukan survei terhadap
warga negara Banjarmasin tentang pendapat mereka terkait pekerjaan di Kota
Banjarmasin. Wawasan yang mendasari aspirasi dan motivasi saat ini dan masa depan
untuk pekerjaan bagi orang-orang Banjarmasin di bawah 30-an mengungkapkan bahwa
uang berperingkat paling banyak motivator penting untuk Banjarmasin. Berdasarkan
temuan ini, manfaat finansial ditemukan sebagai: a prediktor motivasi untuk pilihan
karier dan temuan ini mendukung banyak penelitian lain masalah ini. Namun, manajer
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tidak boleh fokus pada keuntungan finansial sebagai satu-satunya faktor itu
mempengaruhi keputusan pilihan karir. Karena itu, Manajer dan pembuat keputusan
harus mempertimbangkan faktor lain yang memiliki tingkat pengaruh
signifikan. Kedua, sehubungan dengan budaya pengaruh yang mempengaruhi pilihan
karier (Widyanti R dkk., 2020). Penelitian mengungkapkan bahwa pengaruh budaya
tidak signifikan dalam memengaruhi pilihan karier yang dibuat siswa. Temuan itu
tidak signifikan mengungkapkan bahwa pengaruh budaya bukanlah beberapa faktor
terpenting yang mendukung penemuan-penemuan ini. Karenanya, kami percaya
bahwa tidak ada hubungan signifikan yang kuat antara pengaruh budaya dan pilihan
karir siswa Banjarmasin. Bahkan, Manajer dan pengambil keputusan mungkin kurang
memperhatikan hal ini sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi Banjarmasin
keputusan pilihan karier; Namun, mereka tidak boleh mengabaikan pertimbangan
budaya sama sekali. Disebabkan oleh aspek sensitif terkait Agama Islam yang terkait
dengan pertimbangan budaya seperti jenis kelamin. Wanita dapat dipengaruhi oleh
keluarga, komunitas atau bangsa mereka keputusan pilihan karier mereka. Sifat
pekerjaan, tempat kerja, kondisi kerja semua ini mungkin mempengaruhi keputusan
pilihan Karir wanita dan pria dengan derajat yang lebih rendah. Ketiga, tentang
pekerjaan keamanan dan kesempatan kerja, koefisien korelasi Pearson dan analisis
regresi menunjukkan bahwa, ada hubungan yang lemah dan tidak ada signifikansi
statistik antara keduanya faktor dan jalur karier. Akhirnya, berkenaan dengan minat,
penelitian ini memilah untuk mengetahui seberapa menarik mempengaruhi pilihan
jalur karier (R.Widyanti, 2019). Temuan menunjukkan bahwa bunga positif sangat kuat
hubungan dengan pilihan jenjang karir dan itu sebagai factor yang mempengaruhi. Itu
adalah disorot oleh responden sebagai salah satu faktor paling signifikan yang
mempengaruhi pilihan karier.

Minat tentang pekerjaan dapat mencakup unsur-unsur seperti peran yang berkembang
dan menantang, perjalanan, atau hal lainnya. Temuan ini kontras dengan laporan
Oxford 'Banjarmasin Employment' dilakukan oleh Benchiba-Savenius dan semuanya.,
pada tahun 2016, yang mereka temukan adalah responden yang paling banyak
kemungkinan dimotivasi oleh uang (76%). Tantangan (28%) dan perjalanan (28%) juga
popular motivator. Namun penelitian ini mengungkapkan juga, bahwa menawarkan
peran yang lebih menantang dengan jelas peluang pengembangan dapat membantu
menarik lebih banyak pencari kerja Banjarmasin. Bahkan, meningkatkan peluang
perjalanan internasional dapat menarik lebih banyak kandidat perempuan, berdasarkan
hasil survei ". Jadi, kita dapat mengakui bahwa bagian dari hasil ini, cocok dengan
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temuan kami. Di saat yang sama, hasil kami selaras dengan yang diamati oleh oxford
Laporan konsultasi strategis (2015), di mana mereka menemukan bahwa anak muda
Banjarmasin lebih banyak kemungkinan akan tertarik pada pengusaha yang dianggap
membantu negara/ masyarakat sebagai serta menantang dan mengembangkan
karyawan. Demikian kami simpulkan bahwa Banjarmasin Pemerintah harus
memperhatikan aspirasi dan motivator muda Banjarmasin dalam jangka waktu
pekerjaan. Pemerintah harus mendorong terciptanya peluang kerja itu mendukung
bakat Banjarmasin dengan memberikan pengalaman kerja yang berharga, peluang
pengembangan dan transfer pengetahuan dan memasukkan faktor-faktor yang
memotivasi selain manfaat finansial. Pembangunan modal manusia Banjarmasin
dengan fokus pada pengembangan budaya kepemimpinan dan pemimpin Banjarmasin
lebih penting.
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